



SIMPULAN, KETERBATASAN, DAN SARAN 
 
5.1.  Simpulan 
Setelah melakukan analisis dan pembahasan pada sistem 
penjualan kredit PT. Pais Pratama, terdapat beberapa kelemahan 
sebagai berikut: 
a. PT. Pais Pratama tidak memiliki database pelanggan akibatnya 
harga jual barang setiap pelanggan tidak tercantum dengan jelas 
dan hanya diketahui oleh direktur utama. Setiap pelanggan 
memiliki harga yang berbeda-beda, tidak efektif jika staff officer 
(bagian penjualan) harus bertanya kepada direktur utama terkait 
dengan pemberian harga kepada pelanggan. 
b. PT. Pais Pratama tidak membuat dokumen Sales Order dalam 
proses penjualan kredit. Hal ini dapat menimbulkan risiko salah 
catat pesanan hingga risiko kesalahan dalam memasukkan harga 
pada saat membuat dokumen rekap tagihan piutang pelanggan. 
c. Perusahaan tidak menerapkan batas kredit untuk setiap 
pelanggan. Akibatnya, terjadi piutang tak tertagih. Hal ini terjadi  
karena PT. Pais Pratama terus-menerus menerima pesanan 
pelanggan tanpa memperhatikan saldo piutang pelanggan. 
d. Tidak terdapat dokumen yang menunjukkan terjadinya penjualan 
dengan vendor. Akibatnya, PT. Pais Pratama tidak memiliki 




e. Keterlambatan penagihan piutang pelanggan. Hal ini disebabkan 
karena staff officer (bagian penjualan) terlalu lama dalam 
mencari dokumen pelanggan yang akan jatuh tempo. 
Berdasarkan hasil analisis dan pembahasan pada sistem 
penjualan kredit PT. Pais Pratama, dapat disimpulkan bahwa 
kebutuhan sistem yang dibutuhkan oleh PT. Pais Pratama adalah: 
a. Database pelanggan yang dapat memberikan informasi terkait 
dengan penjualan kredit perusahaan. 
b. Sistem yang menyajikan form penjualan seperti Sales Order, 
Surat Jalan, Faktur, dan Rekap Tagihan Piutang Pelanggan yang 
dapat terhubung secara otomatis untuk melengkapi kebutuhan 
perusahaan dalam melakukan penyimpanan, dan mengelola 
informasi atau data yang ada agar lebih akurat dan tepat waktu. 
c. Sistem yang menerapkan batas kredit pelanggan dan mengelola 
piutang pelanggan dalam melakukan update data secara 
otomatis. 
d. Sistem yang dapat mengurangi human error dalam melakukan 
input, proses, simpan dan update data terkait dengan penjualan 
kredit PT. Pais Pratama. 
e. Sistem yang dapat menghasilkan laporan yang dapat digunakan 
untuk mendukung pengambilan keputusan oleh pihak-pihak yang 
berkepentingan. Laporan yang dihasilkan seperti Laporan 





5.2  Keterbatasan 
 Dalam melakukan perancangan sistem penjualan kredit PT. 
Pais Pratama terdapat beberapa keterbatasan, yaitu: 
a. Perancangan sistem penjualan kredit PT. Pais Pratama tidak 
dilanjutkan pada tahap running program, perancangan sistem 
hanya sampai pada tahap desain interface. 
b. Sistem dalam penelitian ini tidak dapat menampilkan besarnya 
volume barang yang tersedia, karena peneliti tidak membahas 
terkait dengan masuknya barang. 
 
5.3 Saran 
 Saran yang dapat diberikan sebagai bahan pertimbangan 
dalam mengatasi permasalahan yang ada pada PT. Pais Pratama 
adalah: 
a. Perusahaan sebaiknya menerapkan sistem penjualan kredit 
terkomputerisasi untuk membantu dalam proses input, proses, 
simpan, dan update data agar lebih akurat dan tepat waktu. 
b. Perusahaan sebaiknya mempertimbangkan untuk melakukan 
penambahan dan perbaikan dokumen yang dibutuhkan dalam 
penjualan kredit, seperti Sales Order dan Faktur. Selain itu, 
penambahan dan perbaikan dokumen penting dalam sistem 
penjualan kredit terutama dalam hal otorisasi dari pihak yang 
berkepentingan. 




d. Direktur utama selaku pemilik PT. Pais Pratama dapat mengisi 
akses pengguna yang dapat masuk dalam sistem, agar dapat 
membatasi akses pengguna sesuai dengan wewenang, sehingga 
dapat meningkatkan pengendalian internal perusahaan. 
e. Sebelum menerapkan sistem penjualan kredit secara 
terkomputerisasi, perusahaan diharapkan melakukan uji coba 
terlebih dahulu dan sosialisasi serta pelatihan untuk karyawan 
yang memiliki tugas sebagai pengguna sistem. Hal ini dilakukan 
untuk mendukung dan mengoptimalkan sistem penjualan kredit 
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